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ABSTRAK 

Dwiyanti, Leny. 2025. Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Geogebra terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi 

Persamaan Garis Lurus. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. 

Yayan Eryk Setiawan, S.Pd., M.Pd; Pembimbing 2: Yuli Ismi Nahdiyati Ilmi, 

S.Pd., M.Pd  

 

Kata-kata kunci: efektivitas, problem based learning, geogebra, kemampuan berpikir 

kreatif, persamaan garis lurus.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa, khususnya pada materi persamaan garis lurus. Rendahnya kemampuan ini 

disebabkan oleh kebiasaan siswa yang hanya mengandalkan satu cara dalam 

menyelesaikan masalah serta kesulitan dalam menghasilkan ide-ide yang inovatif. 

Selain itu, siswa cenderung bergantung pada guru dan kurang memiliki 

keberanian untuk menyampaikan solusi yang berbeda dari teman-temannya. 

Situasi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas belum dirancang 

secara maksimal untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, penerapan model pembelajaran PBL berbantuan 

geogebra dipilih sebagai alternatif solusi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, khususnya pada materi persamaan garis lurus. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang menerapkan model pembelajaran PBL 

berbantuan geogebra dan siswa yang menerapkan model pembelajaran PBL pada 

materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. (2) 

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan geogebra 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi persamaan 

garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan quasi experiment design dan desain penelitian non-

equivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII 

SMP Taman Dewasa Probolinggo. Metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel yaitu non-probability sampling dengan teknik sampling jenuh, dimana 

dalam pengambilan sampel seluruh populasi dijadikan sampel, diperoleh kelas 

VIII-A dengan jumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B 

dengan jumlah 23 siswa sebagai kelas kontrol dengan memberikan soal pretest-

posttest. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) Terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang menerapkan model pembelajaran PBL 

berbantuan geogebra dan siswa yang menerapkan model pembelajaran PBL pada 

materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. 

Ditunjukkan dari hasil uji Independent Sample T-Test dengan nilai 𝑆𝑖𝑔. (2 −



𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 0,003 ≤ 0,05 dan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

kelas eksperimen adalah 74,08 dan kelas kontrol adalah 64,96. Sehingga, 𝐻1 

diterima dan 𝐻0 ditolak. (2) Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan 

geogebra efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa 

Probolinggo. Ditunjukkan dari hasil uji Paired Samples T-Test dengan nilai 

𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) dari pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas eksperimen sebesar 0,003 ≤ 0,05. Sehingga, 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Dwiyanti, Leny. 2025. The Effectiveness of the Problem Based Learning Model Assisted 

by Geogebra on Students' Creative Thinking Skills in the Topic of Linear 

Equations. Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. 

Supervisor 1: Dr. Yayan Eryk Setiawan, S.Pd., M.Pd; Supervisor 2: Yuli Ismi 

Nahdiyati Ilmi, S.Pd., M.Pd  

 

Keywords: effectiveness, problem based learning, geogebra, creative thinking skills, 

linear equations.  

 

This study is motivated by the low creative thinking skills of students, 

particularly in the topic of linear equations. This deficiency is attributed to 

students' habits of relying on a single method to solve problems and their 

difficulties in generating innovative ideas. Additionally, students tend to depend 

on their teachers and lack the confidence to present solutions that differ from their 

peers. This situation indicates that the classroom learning process has not been 

optimally designed to stimulate students' creative thinking abilities. Based on this, 

the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by 

geogebra was chosen as an alternative solution to enhance students' thinking 

skills, especially in the topic of linear equations. 

The objectives of this research are: (1) To determine the difference in 

creative thinking skills between students who apply the geogebra assisted PBL 

model and those who apply the PBL model in the topic of linear equations in the 

eighth grade at Taman Dewasa Probolinggo Junior High School. (2) To assess the 

effectiveness of the geogebra assisted PBL model in improving students' creative 

thinking skills in the topic of linear equations in the eighth grade at Taman 

Dewasa Probolinggo Junior High School. 

The approach used in this research is a quantitative approach with a quasi-

experimental design and a non-equivalent control group design. The population of 

this study consists of all eighth-grade students at Taman Dewasa Probolinggo 

Junior High School. The sampling method employed is non-probability sampling 

with a saturated sampling technique, where the entire population is used as a 

sample. Class VIII-A, consisting of 24 students, was selected as the experimental 

class, and Class VIII-B, consisting of 23 students, was selected as the control 

class, with both classes undergoing pretest and posttest assessments. 

Based on the research results, it was found that: (1) There is a difference in 

the creative thinking skills of students who apply the geogebra assisted PBL 

model compared to those who apply the PBL model in the topic of linear 

equations in the eighth grade at Taman Dewasa Probolinggo Junior High School. 

This is indicated by the results of the Independent Sample T-Test with a 𝑆𝑖𝑔. (2 −
𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) value of 0,003 ≤ 0,05, and the average creative thinking skills of 

students in the experimental class is 74,08, while in the control class it is 64,96. 



Therefore, 𝐻1 is accepted and 𝐻0 is rejected. (2) The application of the geogebra 

assisted PBL model is effective in improving students' creative thinking skills in 

the topic of linear equations in the eighth grade at Taman Dewasa Probolinggo 

Junior High School. This is demonstrated by the results of the Paired Samples T-

Test with a 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) value from the pretest and posttest of the creative 

thinking skills of students in the experimental class being 0,003 ≤ 0,05. Thus, 𝐻0 

is accepted and 𝐻0 is rejected. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk individu yang 

mampu menghadapi tantangan zaman. Salah satu keterampilan penting yang perlu 

dikembangkan dalam era modern ini adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif tidak hanya penting dalam dunia pendidikan, tetapi 

juga akan menjadi bekal hidup agar dapat diterima di lingkungan masyarakat 

terutama dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks 

(Niswah dkk., 2024:390). Dalam konteks pendidikan, berpikir kreatif membantu 

siswa untuk menemukan solusi inovatif terhadap masalah, berpikir secara 

divergen, dan menghubungkan berbagai konsep secara menyeluruh dan terpadu 

(Hidayatsyah dkk., 2023:511).  

Sari & Ristontowi (2020:56) menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan banyak 

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah dengan penekanannya pada 

kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban. Dalam pembelajaran 

matematika, berpikir kreatif dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah yang kompleks, menggunakan pendekatan berbeda, dan 

menghasilkan representasi matematis yang unik. Sehingga, kemampuan berpikir 

kreatif merupakan kecakapan yang wajib dimiliki pada diri setiap siswa untuk 

bisa menggeneralisasikan berbagai macam penyelesaian dalam suatu 
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permasalahan matematis (Hidayatsyah dkk., 2023:511). Oleh karena itu, berpikir 

kreatif dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan siswa untuk 

menghasilkan ide-ide baru yang orisinal, fleksibel, dan memiliki nilai guna dalam 

menyelesaikan masalah.  

Berpikir kreatif memiliki dampak yang signifikan bagi siswa, terutama 

dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah secara inovatif. Siswa 

yang berpikir kreatif tidak hanya bergantung pada satu metode penyelesaian, 

tetapi juga dapat menyesuaikan strategi mereka sesuai dengan kondisi yang 

dihadapi (Sari, 2024:4). Hal ini didukung dari hasil penelitian oleh Mualifah dkk 

(2020:221) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara berpikir kreatif 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain itu, berpikir kreatif juga 

berkontribusi terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian Manurung dkk 

(2020:1300) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif memainkan 

peran penting dalam menentukan pencapaian belajar matematika siswa. Oleh 

karena itu, semakin tinggi tingkat berpikir kreatif matematis seorang siswa, 

semakin baik pula kemampuannya dalam menyelesaikan masalah dan meraih 

hasil belajar yang optimal. 

Namun, berdasarkan hasil penelitian Trend in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS), kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di 

Indonesia tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa hanya 2% siswa 

di Indonesia yang mampu menyelesaikan soal-soal kategori high dan advance 

yang memerlukan tingkat kreativitas tinggi dalam pemecahan masalah (Septi 

dkk., 2019:498). Realitas di lapangan juga menunjukkan bahwa kemampuan 
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berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan guru kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo, diungkapkan 

bahwa selama ini siswa terbiasa menggunakan satu cara yang diajarkan oleh guru 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Mereka jarang diberi kesempatan untuk 

mencoba berbagai cara, berpendapat, atau mencari solusi sendiri. Sehingga, 

mereka belum terbiasa untuk berpikir secara fleksibel dan terbuka. Hal tersebut 

mengakibatkan mereka kesulitan mengembangkan ide-ide baru dan menjadi tanda 

bahwa kemampuan berpikir kraetif mereka belum berkembang secara optimal.   

Berbagai solusi telah diupayakan oleh peneliti sebelumnya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Salah satunya adalah penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) (Sari, 

2024: 9). Model PBL terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk aktif berpikir 

dan mencari solusi terhadap masalah yang kontekstual. Seperti yang dinyatakan 

oleh Handayani dan Koeswanti (2021:1354) dalam penelitiannya bahwa model 

pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan daya pikir kreatif siswa. 

Pernyataan ini sejalan dengan Malau dan Siagian (2021:10), yang juga 

mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran model PBL. Dukungan terhadap pendapat tersebut 

diperkuat oleh berbagai penelitian sebelumnya. Ningrum dan Marsinun 

(2022:8212) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa akuntansi di SMKN 18 Jakarta. 

Selain itu, penelitian lain oleh Dhani dan Rahayu (2022:419) mengungkapkan 
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bahwa kemampuan berpikir kreatif mahasiswa Universitas Nusa Cendana 

meningkat berkat penerapan model pembelajaran PBL. 

Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanpa dukungan media 

pembelajaran yang tepat, penerapan PBL masih menghadapi kendala, seperti 

kurangnya motivasi siswa dan keterbatasan visualisasi konsep abstrak. Sejalan 

dengan pendapat Anditiasari dkk (2021:240) bahwa kemampuan berpikir kreatif 

pada siswa dapat ditingkatkan dengan media pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran membuat siswa lebih bersemangat dalam menghadapi dan 

memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Seperti pada penelitian Subakti dkk 

(2021:1260) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran E-LKPD dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi bangun 

ruang sisi lengkung. 

Penelitian ini menawarkan solusi berupa integrasi model pembelajaran 

PBL dengan bantuan geogebra. Geogebra merupakan sebuah aplikasi 

pembelajaran matematika berbasis teknologi yang mengkombinasikan antara 

geometri, aljabar, dan kalkulus dan memungkinkan siswa untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara dinamis dan interaktif 

(Subagio dkk., 2021:18). Teknologi ini memberikan kelebihan dalam membantu 

siswa memahami konsep matematika yang abstrak melalui representasi visual, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan 

merangsang kreativitas siswa dalam memecahkan masalah.  
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Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan keberhasilan PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, masih sedikit penelitian yang 

menggabungkan PBL dengan penggunaan teknologi seperti geogebra, khususnya 

dalam konteks pembelajaran matematika pada materi persamaan garis lurus. 

Selain itu, pada penelitian sebelumnya lebih menekankan pada hubungan sebab-

akibat antara model PBL berbantuan geogebra dengan kemampuan berpikir 

kreatif. Sedangkan, pada penelitian ini lebih berfokus pada keberhasilan atau 

kebermanfaatan model PBL berbantuan geogebra dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan geogebra dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memahami materi 

persamaan garis lurus.  

Dengan memanfaatkan geogebra, penelitian ini menawarkan pendekatan 

yang lebih modern dan relevan dengan kebutuhan pendidikan berbasis teknologi, 

sehingga diharapkan siswa lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dibandingkan dengan solusi yang hanya menggunakan metode 

konvensional. Selain itu, fokusnya yang terarah pada materi dan jenjang 

pendidikan tertentu menjadikan penelitian ini lebih aplikatif dibandingkan 

penelitian sebelumnya yang bersifat lebih umum. Penelitian ini juga memberikan 

hasil langsung dari penerapan model pembelajaran di lapangan, sehingga dapat 

memberikan panduan praktis bagi guru dalam mengimplementasikan PBL 

berbantuan geogebra.   
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat 

permasalahan dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantuan Geogebra terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

pada Materi Persamaan Garis Lurus”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

solusi yang lebih efektif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi 

persamaan garis lurus, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

model pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif dalam pendidikan 

matematika. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang menerapkan 

model pembelajaran PBL berbantuan geogebra dan siswa yang menerapkan 

model pembelajaran PBL pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP 

Taman Dewasa Probolinggo? 

2. Apakah model pembelajaran PBL berbantuan geogebra efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi persamaan garis 

lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan geogebra dan siswa yang 

menerapkan model pembelajaran PBL pada materi persamaan garis lurus kelas 

VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. 

2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan geogebra 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi persamaan 

garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka, peneliti menyatakan 

bahwa hipotesis penelitian dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang menerapkan model 

pembelajaran PBL berbantuan geogebra dan siswa yang menerapkan model 

pembelajaran PBL pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP Taman 

Dewasa Probolinggo. 

2. Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan geogebra efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi persamaan 

garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. 
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1.5 Asumsi 

Berikut adalah asumsi yang mendasari penelitian ini: 

1. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest sesuai dengan kemampuan yang 

mereka miliki.  

2. Agar data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan, validator dapat 

mengisi lembar validasi instrumen dengan situasi dan kondisi yang sebenarnya. 

3. Proses pembelajaran berlangsung dalam kondisi yang sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah direncanakan. 

4. Faktor-faktor lain diluar variabel selain kemampuan berpikir kreatif dianggap 

tetap konstan dan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 

penelitian. 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang, 

ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII di SMP Taman Dewasa 

Probolinggo, dengan subjek penelitian adalah peserta didik yang sedang 

mempelajari materi persamaan garis lurus. 

2. Fokus materi yang diteliti adalah persamaan garis lurus, yang sesuai dengan 

standar kurikulum matematika untuk jenjang SMP/MTs. 

3. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan geogebra 

sebagai media pembelajaran interaktif. 

4. Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa, yang meliputi 

indikator seperti kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 
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(originality), dan elaborasi (elaboration) dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

5. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.  

Adapun keterbatasan masalah dalam penelitian ini mencakup hal-hal 

berikut:  

1. Sampel penelitian terbatas pada siswa kelas VIII di satu sekolah, yaitu SMP 

Taman Dewasa Probolinggo, sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh siswa di tingkat SMP/MTs. 

2. Media pembelajaran berbantuan geogebra membutuhkan perangkat komputer 

atau smartphone. Tidak semua siswa memiliki perangkat yang memadai atau 

familiar dengan penggunaan geogebra, yang dapat memengaruhi efektivitas 

pembelajaran. 

3. Waktu penelitian terbatas pada satu bulan, sehingga hasil yang diperoleh hanya 

mencerminkan dampak jangka pendek dari penerapan model pembelajaran PBL 

berbantuan geogebra. 

1.7 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan teoritis dan praktis. Berikut 

manfaat yang diharapkan: 
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1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis sebagai 

berikut: 

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pembelajaran inovatif, 

khususnya terkait penerapan model PBL yang terintegrasi dengan teknologi 

geogebra dalam pembelajaran matematika. 

b. Memperkuat konsep bahwa penggunaan media teknologi interaktif, seperti 

geogebra, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, 

khususnya dalam memahami konsep abstrak seperti persamaan garis lurus. 

c. Memberikan kontribusi terhadap penambahan literatur ilmiah yang 

membahas efektivitas penggabungan model pembelajaran dengan 

pemanfaatan teknologi dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran matematika. 

d. Memberikan dukungan terhadap pengembangan pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah yang selaras dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 serta 

penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills/HOTS). 
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2. Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis. 

Adapun manfaat secara praktis yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Guru  

1) Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2) Membantu guru memanfaatkan teknologi interaktif seperti geogebra untuk 

menjelaskan konsep abstrak, khususnya pada materi persamaan garis 

lurus. 

3) Menyediakan panduan praktis untuk mengintegrasikan model PBL dengan 

media teknologi dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

1) Membantu siswa dalam memahami materi persamaan garis lurus dengan 

lebih mudah melalui visualisasi interaktif yang disediakan oleh geogebra. 

2) Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui keterlibatan 

mereka dalam aktivitas pembelajaran berbasis masalah yang dirancang 

secara menarik dan menantang. 

3) Meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa melalui pengalaman 

pembelajaran yang lebih menyenangkan, interaktif, dan mendorong 

partisipasi aktif. 



12 
 

 
 

c. Bagi Sekolah 

1) Memberikan rekomendasi untuk penerapan pembelajaran berbasis 

teknologi di sekolah sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

2) Mendukung pengembangan kurikulum berbasis teknologi yang relevan 

dengan kebutuhan pendidikan di era digital. 

d. Bagi Peneliti 

1) Sebagai acuan dan sumber inspirasi bagi penelitian selanjutnya yang 

berfokus pada integrasi antara model pembelajaran berbasis masalah dan 

pemanfaatan media teknologi interaktif. 

2) Memberikan data empiris yang bermanfaat untuk pengembangan strategi 

pembelajaran di masa depan. 

1.8 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah bertujuan untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman 

makna terhadap judul penelitian, sehingga peneliti merumuskan definisi beberapa 

istilah sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Efektivitas merujuk pada sejauh mana suatu metode atau model 

pembelajaran berhasil mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dalam 

penelitian ini, efektivitas diukur dari sejauh mana model pembelajaran PBL 

berbantuan geogebra dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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2. Model Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu 

pendekatan yang berorientasi pada siswa sebagai pusat aktivitas belajar, di 

mana siswa dilibatkan secara aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang 

kontekstual dan berkaitan dengan kehidupan nyata melalui tahapan 

pembelajaran yang sistematis dan terarah. 

3. Geogebra 

Geogebra merupakan perangkat lunak berbasis teknologi yang 

digunakan untuk pembelajaran matematika yang memungkinkan siswa 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara interaktif, khususnya 

pada materi persamaan garis lurus dalam penelitian ini.  

4. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan siswa untuk 

menghasilkan ide-ide baru, unik, dan orisinal dalam menyelesaikan masalah. 

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kreatif diukur melalui empat 

indikator utama: 

a. Kelancaran (Fluency): kemampuan siswa dalam menghasilkan banyak ide 

atau solusi secara cepat dan lancar. 

b. Keluwesan (Flexibility): kemampuan siswa menghasilkan ide atau solusi 

yang beragam. 

c. Keaslian (Originality): kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide atau 

solusi yang unik. 
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d. Elaborasi (Elaboration): kemampuan siswa mengembangkan ide atau solusi 

secara rinci. 

5. Materi Persamaan Garis Lurus 

Persamaan garis lurus merupakan salah satu materi matematika yang 

membahas hubungan antara variabel 𝑥 dan 𝑦 dalam bentuk persamaan linear, 

seperti 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 di mana 𝑚 adalah gradien dan 𝑐 adalah titik potong dengan 

sumbu 𝑦. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang menerapkan model 

pembelajaran PBL berbantuan geogebra dan siswa yang menerapkan model 

pembelajaran PBL pada materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP Taman 

Dewasa Probolinggo. Ditunjukkan dengan nilai 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 0,003 ≤

0,05 dan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen 

adalah 74,08 dan kelas kontrol adalah 64,96. Sehingga, 𝐻1 diterima dan 𝐻0 

ditolak. 

2. Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan geogebra efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi persamaan 

garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. Ditunjukkan dengan 

nilai 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) dari pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas eksperimen sebesar 0,000 ≤ 0,05. Sehingga, 𝐻1 diterima dan 𝐻0 

ditolak. 

5.2 Saran 

Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 

acuan untuk perbaikan atau peningkatan bagi pihak-pihak terkait. Berikut adalah 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti. 
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1. Untuk Perbaikan Pembelajaran 

Guru diharapkan dapat memanfaatkan model pembelajaran PBL 

berbantuan geogebra sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif, 

khususnya pada materi yang membutuhkan visualisasi seperti persamaan garis 

lurus. Selain itu, pihak sekolah disarankan untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan fasilitas pembelajaran 

seperti laboratorium komputer, akses internet, serta pelatihan penggunaan aplikasi 

geogebra bagi guru.  

2. Untuk Penelitian Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa 

dengan memperluas cakupan materi, jenjang pendidikan, atau variabel lain seperti 

komunikasi matematis, motivasi belajar, atau self-efficacy. 
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